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ABSTRAKSI

Setiap perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif untuk dapat terus
bertahan dalam persaingan yang semakin ketat. Agar produk yang dihasilkan oleh
perusahaan dapat bersaing, maka suatu perusahaan harus mampu menentukan
strategi harga jual produk yang dapat memenuhi kepuasan pelanggan. PT. “X”
adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang pesanan sehingga sebagian besar
produknya yang berupa komponen-komponen dasar mesin memiliki spesifikasi
khusus sesuai dengan yang diinginkan oleh pemesan. Saat ini PT. “X”
menghadapi kendala dalam menentukan strategi harga jual produknya. PT. “X”
ingin menurunkan harga jual produknya tetapi tidak dapat mengetahui sampai
seberapa jauh harga jual produknya boleh turun. Hal ini menuntut perusahaan
untuk segera mengambil keputusan mengenai penentuan harga jual produk.

Salah satu cara yang bisa digunakan oleh perusahaan adalah menggunakan
perhitungan biaya produksi dengan metode variable costing-dimana dalam metode
ini dilakukan pemisahan biaya-biaya berdasarkan perilaku biaya menjadi biaya-
biaya tetap dan biaya-biaya variabel. Adapun metode pemisahan biaya yang
digunakan adalah: 1) Metode titik tertinggi dan terendah (the high and low point
method), 2) Metode scattergraph statistik (the statistical scattergraph method),
3) Metode least squares (the method of least squares). Dari ketiga metode
tersebut, penulis menggunakan metode yang ketiga yaitu metode least squares
karena metode ini paling baik diantara kedua metode yang lain. Ketepatannya
mendorong tingkat obyektivitas yang lebih tinggi dan menghilangkan
penyimpangan dalam hasil perhitungan.

Setelah dilakukan pemisahan biaya-biaya menjadi biaya-biaya tetap dan
biaya-biaya variabel, maka langkah selanjutnya adalah dengan melakukan analisis
biaya relevan yaitu analisis biaya untuk memisahkan antara biaya yang relevan
dan biaya tidak relevan dalam pengambilan keputusan untuk menerima atau
menolak pesanan khusus, yang kemudian digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan harga jual produk.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh secara
langsung dari perusahaan, baik melalui observasi dan wawancara dengan pihak
yang terkait, dan data sekunder yang berupa sumber-sumber tertulis. Baik data
primer dan data sekunder dianalisis dengan tehnik kualitatif. Dari hasil penelitian
dapat diketahui sampai seberapa jauh harga jual produk boleh turun, dimana di
dalam penurunan harga jual tersebut dapat mengurangi kerugian perusahaan
walaupun sedikit. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan inetods variable
costing membawa dampak yang positif bagi perusahaan.
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